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SUMMARY

NATALIA NAINGGOLAN. The Relationship between role of KUD Agung Jaya
with level of welfare oil of palm smallholders in Tri Mukti Village Bulang Tengah
Suku ( BTS ) Ulu District Musi Rawas. ( Supervised by NUKMAL HAKIM and
YULIAN JUNAIDI).

The purpose of this was research are 1) to measure the role of KUD Agung
” Jaya in fan’niné and méri(éting of oil pa‘l'm in 'T;'i Mukti Viilagé Bulang Teﬂgaﬁ Suku
(BTS) Ulu District Musi Rawas, 2) to measure the level of welfare oil of palm
smallholders in Tri Mukti Village Bulang Tengah Suku (BTS) Ulu District Musi
Rawas, 3) identify the relationship between the role of KUD Agung Jaya with the
level of welfare oil of palm smallholde.rs in Tri Mukti Village Bulang Tengah Suku
(BTS) Ulu District Musi Rawas.

This research was conducted in Tri Mukti Village Bulang Tengah Suku
(BTS) Ulu District Musi Rawas. The research location was chose purposively, by the
consideration that in this area has KUD. The data on the research collected in May
through June 2011. The method in this research was survey method. This study
conducted to farmers who are members of the KUD Agung Jaya. This method is
used to obtain an overview of the role of KUD Agung Jaya with the level of welfare

oil palm smallholders in Tri Mukti Village Bulang Tengah Suku (BTS) Ulu District

Musi Rawas.



Determination of the farmer groups was taken purposively, from 18 farmers
groups that exist in KUD Agung Jaya purposively selected 10 groups of farmers who
are active in farming in oil palm as well as at least 30 times a year following the
meetings held every Wednesday at KUD Agung Jaya. While the sampling method in
this study carried out by simple random method (Disproposioned random sampling),
from 10 farmers groups in the KUD Agung Jaya will be selected at random three
farmers . So the total of examples of farmers is 30 people. = -

The results of the research showed the role of KUD have an average score
25.60 with the High criteria, while the level of welfere which produced an average
score 19.45 lwith the Medium criteria. Based on the results of statistical tests
Sperman rank correlation (enclosure 14) at 5 percent critical tarap a = 0.05 obtained
1s calculate 0.759 while the rs table 0.305, so rs calculate > rs tables (o = 0.05). Thus
it can be concluded reject Ho, which means there is a relationship between the role of

the level of welfare farmers in KUD Agung Jaya. This means the higher role of

KUD, the level of welfare oil palm farmers will increase.



RINGKASAN

NATALIA NAINGGOLAN. Hubungan Peranan Koperasi Unit Desa ( KUD )
Agung Jaya Dengan Tingkat Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit di Desa Tri Mukti
Kecamatan Bulang Tengah Suku ( BTS ) Ulu Kabupaten Musi Rawas. ( Dibimbing
oleh NUKMAL HAKIM dan YULIAN JUNAIDI ).

““Tujuan dari penélitian ini adalah 1) mengukur peranan Koperasi Unit Desa
(KUD) Agung Jaya dalam kegiatan usahatani dan pemasaran kelapa sawit di Desa
Tri Mukti Kecamatan Bulang Tengah Suku Ulu Kabupaten Musi Rawas, 2)
mengukur tingkat kesejahteraan petani sawit vdi Desa Tri Mukti Kecamatan Bulang
Tengah Suku Ulu Kabupaten Musi Rawas, 3) menganalisis hubungan antara peranan
Koperasi Unit Desa (KUD) Agung Jaya dengan tingkat kesejahteraan petani sawit di
Desa Tri Mukti Kecamatan Bulang Tengah Suku Ulu Kabupaten Musi Rawas.

Penelitian ini telah dilaksanakan di di Desa Tri Mukti Kecamatan Bulang
Tengah Suku Ulu Kabupaten Musi Rawas. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara
sengaja dengan pertimbangan bahwa di daerah ini terdapat Koperasi Unit Desa
(KUD). Pengumpulan data di lokasi penelitian telah dilakukan pada bulan Mei
sampai dengan bulan Juni 2011. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survey. Peneljtian ini dilakukan kepada pefani yang tergabung dalam
Koperasi Unit Desa Agung Jaya. Metode inj digunakan untuk mempe;éleh gambaran
tentapg perangn Koperasi Unit Desa Agung Jaya dengan tingkat kesejahycrpqh petqu

sawif di Desa Tri Mukti Kecamatan Bulang Tengah Suku Ulu Kabupaten Musi

Rawas.



Penentuan jumlah kelompok tani dilakukan dengan sengaja (purposive), yaitu
dari 18 kelompok tani yang ada di KUD agung Jaya dipilih secara sengaja 10
kelompok tani yang aktif dalam berusahatani kelapa sawit serta setidaknya dalam
satu tahun mengikuti 30 kali pertemuan yang diadakan setiap hari Rabu di KUD
Agung Jaya. Sedangkan metode penarikan contoh dalam penelitian ini dilakukan
dengan metode acak sederhana (Disproposioned random sampling), yaitu dari 10
" kelompok tani di Koperasi- Unit Desa (KUD) AgungJaya di Desa Tri Mukti-
Kecamatan Bulang Tengah Suku Ulu Kabupaten Musi Rawas akan dipilih 3 petani
seéara acak. Jadi jumlah seluruh petani contoh adalah 30 orang.

Dari hasil penelitian menunjukan peranan KUD mendapat skor mté—rata
25.60 dengan kriteria Tinggi (T), sedangkan tingkat kesejahteraan yang dihasilkan
dengan rata-rata 19.45 dengan kriteria Sedang (S). Berdasarkan hasil uji statistik
korelasi peringkat Sperman (lampiran 14) pada tarap kritis 5 persen a = 0.05 maka
diperoleh rs hitung sebesar 0.759 sedangkan r, tabel 0.305 maka r, hitung > r, tabel
(o= 0.05) = 0.305. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan tolak Ho yang artinya
terdapat hubungan antara peranan KUD dengan tingkat kesejahteraan petani kelapa

sawit. Hal ini berarti semakin tinggi peranan KUD, maka tingkat kesejahteraan

petani akan semakin meningkat.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bidang pertanian di Indonesia merupakan salah satu bidang yang dapat
dikembangkan sebagai sarana untuk terlibat secara aktif dalam perdagangan
internasional, mengingat hasil-hasil ~pertanian merupakan komoditi ekspor yang
. sangat dibutuhkan di berbagai manca negara. Hal ini dapat terwujud jika seluruh
komponen bangsa bersatu dalam membangun pertanian yang tangguh dan mampu
berkompetisi dengan hasil-hasil pertanian negara-negara lainnya, baik dari segi
kualitas maupun harga. Sebaliknya jika tidak ada komitmen untuk membangun
pertanian yang tangguh,. maka Indonesia justru dapat menjadi pasar bagi hasil-hasil
pertanian dari negara-negara lain (Gautama, 1994).

Menurut Kodri (2009), pada tahun 1848 kelapa sawit dikenalkan oleh
pemerintahan Klonial Belanda di Indonesia. Ada 4 batang kelapa sawit yang ditanam
pertama kali di Kebun Réya Bogor. Tanaman ini mulai diusahakan dan
dibudidayakan secara komersial pada tahun 1991. Orang yang pertama kali merintis
usaha perkebunan kelapa sawit di Indonesia adalah Andrian Hallet seorang yang
berkebangsaan Belgia yang mana telah belajar banyak tentang perkebunan kelapa
sawit di Afrika. Tanaman Kelapa Sawit berasal dari Negara Afrika Barat. Tanaman
ini dapat tumbuh subur di Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Papua Nugini. Kelapa
Sawit merupakan tanaman yang sangat penting bagi pembangunan nasional
perkebunan kelapa sawit karena dapat menyerap lapangan tenaga kerja yang lebih

besar dan sebagai sumber devisa Negara.



Permasalahan mendasar yang dihadapi petani kelapa sawit adalah kurangnya
akses sumber permodalan, pemasaran dan teknologi, serta organisasi tani yang masih
lemah. Untuk mengatasi masalah petani, maka diperlukan satu lembaga yang mampu
memecahkan masalah-masalah tersebut. Salah satu lembaga yang ada ialah koperasi.
Koperasi menjadi tumpuan harapan petani di daerah kerjanya serta merupakan salah
satu kelembagaan agribisnis dalam mendukung pengembangan sistem agribisnis di
pedesaan. Agar koperasi dapat melakukan perariannya dengan baik, maka koperasi
harus dikelola secara produktif, efektif, dan efisien untuk mewujudkan pelayanan
usaha yang dapat meningkatkan nilai tambah dan manfaat sebesar-besarnya bagi
anggotanya, sehingga mampu bersaing dengan badan usaha yang léinnya (Riski,
2007).

Lembaga koperasi sejak awal diperkenalkan di Indonesia memang sudah
diarahkan untuk berpihak kepada kepentingan ekonomi rakyat yang dikenal sebagai
golongan ekonomi lemah. Strata ini biasanya berasal dari kelompok masyarakat
kelas menengah kebawah. Eksistensi koperasi memang merupakan suatu fenomena
tersendiri, sebab tidak satu lembaga sejenis lainnya yang mampu menyamainya,
tetapi sekaligus diharapkan menjadi penyeimbang terhadap pilar ekonomi lainnya
(Olga, 2010).

Lembaga koperasi oleh banyak kalangan, diyakini sangat sesuai dengan
budaya dan tata kehidupan bangsa Indonesia. Di dalamnya terkandung muatan
menolong diri sendiri, kerjasama untuk kepentingan bersama (gotong royong), dan

beberapa esensi moral lainnya. Sejak kemerdekaan diraih, organisasi koperasi selalu



memperoleh tempat sendiri dalam struktur perekonomian dan mendapatkan perhatian
dari pemcrintah (Debhora, 2010)

Keberhasilan usaha koperasi di Indonesia biasanya bergantung pada dua hal.
Pertama, program pemerintah karena koperasi sering dijadikan “kepanjangan” tangan
pemerintah dalam mengatur sendi perekonomian. Kedua, keinginan pemenuhan
kebutuhan anggota. Jadi, koperasi seringkali dipakai sebagai alat pemenuhan
kebutuhan anggota yahg biasanya juga berkaitan’ dengan program yang telah
dicanangkan pemerintah, misalnya KUD (Nourmanda, 2010).

Koperasi Unit Desé adalah suatu Koperasi serba usaha yang beranggotakan
penduduk desa dan berlokasi didaerah pedesaan, daerah kerjanya biasanya
mencangkup satﬁ wilayah kecamatan. Pembentukan KUD ini merupakan penyatuan
dari beberapa Koperasi pertanian yang kecil dan banyak jumlahnya dipedesaan.
Selain itu KUD memang secara resmi didorong perkembangannya oleh pemerintah
(Riski, 2007).

Koperasi di Sumatera Selatan tersebar hampir disemua kabupaten atau kota.
Salah satu wilayah di daerah Sumatera Selatan yang memiliki koperasi adalah di
Desa Tri Mukti Kecamatan Bulang Tengah Suku Ulu Kabupaten Musi Rawas.
Menurut Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten Musi Rawas, pada
tahun 2007 koperasi yang sudah terbentuk sebanyak 416 koperasi dengan jumlah
anggota 33.280, koperasi tersebut telah memiliki modal. /sendiri har-nlpi'r'
Rp-1.331.000000, modal Iyar Rp.50.000.000.00, dan volume usaha, Rp.

21.331-000.000. Pipereleh Sisa Hasil Uéﬁhﬁ Rp:1026:000.000 (Riskap dan UKM,
2009).



Potensi dan peluang investasi di Desa Tri Mukti Kecamatan Bulang Tengah
Suku Ulu Kabupaten Musi Rawas tersebut meliputi sektor perkebunan, tanaman
pangan, hortikultura, perternakan , kehutanan dan perikanan. Komoditas pekebunan
yang menjadi unggulan di Desa Tri Mukti Kecamatan Bulang Tengah Suku Ulu
Kabupaten Musi Rawas adalah kelapa sawit dan karet. Akan tetapi, di Desa Tri
Mukti Kecamatan Bulang Tengah Suku Ulu Kabupaten Musi Rawas masyarakatnya
lebih banyak berusahatani kelapa sawit. Sebanyak 80 persen masyarakat di Desa Tri
Mukti Kecamatan Bulang Tengah Suku Ulu Kabupaten Musi Rawas hidup dari
perkebunan kelapa sawit, kondisi tersebut mempengaruhi tingkat kesejahteraan bagi
suatu keluarga khususnya petani kelapa sawit.

Desa Tri Mukti merupakan salah satu Aesa yang didaerahnya terdapat
Koperasi Unit Desa (KUD) yang bernama KUD Agung Jaya. Pada awalnya KUD
Agung Jaya dibentuk untuk menjalin kebersamaan antara sesama masyarakat.
Dengan keseragaman komoditi yang ada yaitu kelapa sawit, maka masyarakat Desa
Tri Mukti membentuk KUD yang bertujuan untuk saling mempererat tali
silahturahmi dan persaudaraan masyarakat di Desa Tri Mukti. Selain dari pada itu,
tentu saja KUD diharapakan mampu meningkatkan kesejahteraan petani di Desa Tri
Mukti. Dimana keadaan Koperasi Unit Desa Agung Jaya tersebut dapat dikatakan
berkembang aktif sampai sekarang.

Sebagian besar mata pencaharian penduduk di Desa ini adalah sebagai petani.
Salah satu komoditi yang paling banyak ditanam yaitu tanaman kelapa sawit. Lebih
dari 80% penduduk menggantungkan hidupnya dari tanaman kelapa sawit, untuk

itulah koperasi sebagai salah satu lembaga yang terdapat di Desa tersebut berperan



penting dalam meningkatkan kesejahteraan petani kelapa sawit melalui berbagai
kegiatan seperti pemasaran hasil panen, mengontrol dan mengawas kegiatan
usahatani kelapa sawit, serta bimbingan yang diberikan oleh PPL setempat. Hal
inilah yang menarik minat para petani lain yang semula tidak untuk mau
mengusahakan kelapa sawit menjadi beralih keusahatani kelapa sawit dan tentunya
bergabung menjadi anggota koperasi.

Berdasarkan hal fersebut ‘diatas, maka peneliti tertarik urntuk meneliti
bagaimana peranan Koperasi Unit Desa Agung Jaya dalam meningkatkan
kesejahteraan petahi sawit di Desa Tri Mukti Kecamatan Bulang Tengah Suku Ulu
Kabupaten Musi Rawas.serta untuk menganalisis hubungan antara peranan Koperasi

Unit Desa Agung Jaya dengan tingkat kesejahteraan petani sawit di Desa tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peranan Koperasi Unit Desa (KUD) Agung Jaya dalam kegiatan
usahatani kelapa sawit dan pemasaran kelapa sawit di Desa Tri Mukti Kecamatan
Bulang Tengah Suku Ulu Kabupaten Musi Rawas?

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa Tri Mukti
Kecamatan Bulang Tengah Suku Ulu Kabupaten Musi Rawas?

3. Bagaimana hubungan antara peranan Koperasi Unit Desa (KUD) Agung Jaya
dengan tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa Tri Mukti Kecamatan

Bulang Tengah Suku Ulu Kabupaten Musi Rawas?



C. Tujuan dan kegunaan

I

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

Mengukur peranan Koperasi Unit Desa (KUD) Agung Jaya dalam kegiatan
usahatani dan pemasaran kelapa sawit di Desa Tri Mukti Kecamatan Bulang
Tengah Suku Ulu Kabupaten Musi Rawas.

Mengukur tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa Tri Mukti
Kecamatan Biﬁang Tengah Suku Ulu Kabupaten Musi Rawas.

Menganalisis hubungan antara peranan Koperasi Unit Desa (KUD) Agung Jaya
dengan tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa Tri Mukti Kecamatan

Bulang Tengah Suku Ulu Kabupaten Musi Rawas.
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